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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI METODE
MAKE A MATCH DAN SCRAMBLE TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR
DAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS VII MTs MA’ARIF NU
WANGON-BANYUMAS
Prasetya Dewi Anjarsari
NIM. 07600034
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1).Efektivitas pembelajaran
melalui metode make a match dibandingkan dengan metode konvensional
terhadap keaktifan belajar, 2).Efektivitas pembelajaran matematika melalui
metode make a match terhadap pemahaman konsep, 3).Efektivitas pembelajaran
matematika melalui metode scramble dibandingkan metode konvensioanl
terhadap keaktifan belajar, 4).Efektivitas pembelajaran matematika melalui
metode scramble dibandingkan dengan metode konvensional terhadap
pemahaman konsep, 5).Efektivitas pembelajaran matematika melalui metode
make a match dibandingkan dengan metode scramble terhadap keaktifan belajar,
6). Efektivitas pembelajaran matematika melalui metode make a match
dibandingkan dengan metode scramble terhadap pemahaman konsep.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain
Non-equivalent Control Group Design. Variabel bebas berupa metode make a
match, metode scramble, dan metode konvensional, serta variabel terikat yang
berupa keaktifan belajar dan pemahaman konsep. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon tahun ajaran 2011/2012.
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang dilanjutkan dengan
simple random sampling, diperoleh kelas VII F sebagai kelas eksperimen 1, kelas
VIl G sebagai kelas eskperimen 2, dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen tes, angket, dan lembar observasi.
Teknik analisis data menggunakan uji Anova yang dilanjutka dengan uji Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1). Pembelajaran matematika melalui
metode make a match lebih efektif dibandingkan metode konvensional terhadap
keaktifan belajar. Hal ini berdasarkan uji Tukey yang menunjukkan nilai Sig.
0,000 < 0,05. 2). Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih
efektif dibandingkan metode konvensional terhadap pemahaman konsep. Hal ini
berdasarkan uji Tukey yang menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 3).
Pembelajaran matematika melalui metode scramble lebih efektif dibandingkan
metode konvensional terhadap keaktifan belajar. Hal ini berdasarkan uji Tukey
yang menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 4). Pembelajaran matematika melalui
metode scramble lebih efektif dibandingkan metode konvensional terhadap
pemahaman konsep. Hal ini berdasarkan uji Tukey yang menunjukkan nilai Sig.
0,044 < 0,05. 5). Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih
efektif dibandingkan metode scramble terhadap keaktifan belajar. Hal ini
berdasarkan uji Tukey yang menunjukkan nilai Sig. 0,005 < 0,05. 6).
Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih efektif
dibandingkan metode scramble terhadap pemahaman konsep. Hal ini berdasarkan
pengujian hipotesis menggunakan uji Tukey yang menunjukkan nilai Sig. 0,030 <
0,05. Kata kunci: Make a match, scramble, keaktifan belajar, keaktifan belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu manusia yang bertanggung jawab,
beriman, mandiri, maju, cerdas, kreatif, terampil, serta produktif. Berbagai
upaya pendidikan telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari Sumber
Daya Manusia (SDM) tersebut. Pada dasarnya, pendidikan merupakan proses
untuk membantu manusia dalam mengembangkan diri sehingga mampu
menghadapi potensi diri dan mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi.

Al-qur’an merupakan pedoman hidup manusia yang mengatur dan
menjelaskan berbagai hal tentang kehidupan manusia. Salah satunya yaitu
menjelaskan pentingnya pendidikan, diantaranya dalam surat al-mujadalah

ayat 11. Sebagaimana yang berbunyi:*

\;;jvgm bmbwl_x».jl 1MVKJJJ|>H,J&; ,\JILrb

AT 47 @f 13256 T3l 3
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D> Bsla3s

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menjelaskan tentang
keutamaan orang yang berilmu bahwasanya setiap orang yang berilmu akan

diangkat derajatnya. Pendidikan sangat dibutuhkan bagi manusia karena

! Tim Pelaksana. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia, (Kudus:
Menara Kudus, 2006).



pendidikan merupakan suatu hal yang pokok untuk mengatur dan
membimbing manusia dalam menjalani kehidupan. Pendidikan juga
menjadikan manusia memperoleh imu pengetahuan, sehingga dalam
menjalani kehidupan akan lebih bermakna dan terarah.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.® Aip Syarifudin
juga menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses yang dirancang dan
disusun secara sistematis untuk proses merangsang pertumbuhan,
perkembangan, meningkatkan kemampuan, dan keterampilan, kecerdasan,
dan pembentukan watak, serta nilai dan sikap yang positif bagi warga negara
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.’

Tujuan pendidikan menurut Umar Tirta Rahardja dan La Sulo,
menyatakan tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang
baik, luhur, benar, dan indah untuk kehidupan.® Oleh karena itu, tujuan
pendidikan dapat dimaknakan sebagai suatu sistem nilai yang disepakati
kebenaran dan kepentingan yang ingin dicapai melaui berbagai kegiatan, baik

di jalur pendidikan sekolah maupun di luar jalur pendidikan sekolah.

2 www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf, ~ diakses pada tanggal 19 Juli 2011 pada
pukul 08.50 WIB

* Arif Rohman. Memahami Pendidikan & llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Laksabang
Mediatama, 2009), him. 8

* 1bid, him. 87
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Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan konsep abstrak yang disusun secara hirarki dan
penalaran deduktif yang membutuhkan pemahaman secara bertahap dan
beruntun. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang memiliki objek
abstrak, pola pikir deduktif dan konsisten juga tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Cockroft
mengemukakan bahwa matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam
kehidupan sehari-hari, di antaranya bagi sains, perdagangan, industri, dan
karena matematika menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat
dan tidak ambigus serta berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan dan
memprediksi.’

Suatu hal yang sangat ironis, dimana matematika merupakan mata
pelajaran yang penting dalam mendukung perkembangan dan kemajuan
IPTEK, ternyata justru malah menjadi pelajaran yang kurang digemari atau
diminati oleh sebagian besar siswa. Hal tersebut didukung berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Wangon
menyebutkan bahwa salah satu penyebabnya adalah kurangnya minat dan
keaktifan belajar dalam diri siswa pada waktu menerima pembelajaran
sehingga mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep tentang materi
pelajaran  matematika yang diajarkan oleh guru. Kurangnya minat dan

keaktifan dalam diri siswa pada waktu menerima pembelajaran matematika

> Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat. Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009). HIm. 108



disebabkan oleh rendahnya pengetahuan siswa tentang fungsi dan hakikat
matematika itu sendiri.®

Kompetensi yang diharapkan setelah siswa belajar matematika
adalah siswa harus memahami tentang materi pelajaran yang dipelajari dan
mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah,
menarik kesimpulan, berkomunikasi dengan baik, dan mampu memahami
keterkaitan antara suatu konsep dengan konsep lainnya, atau antara suatu
pengetahuan dengan pengetahuan lainnya.” Pembelajaran matematika
seharusnya lebih menekankan keaktifan belajar dan pemahaman konsep,
karena sangat mempengaruhi tercapainya kompetensi yang menjadi tujuan
pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika di kelas seharusnya dapat memudahkan
siswa dalam memahami sebuah konsep dan dapat menumbuhkan keaktifan
belajar dalam diri siswa. Hal tersebut disebabkan karena matematika
merupakan pelajaran yang sebagian besar terdiri dari rumus-rumus dan
perhitungan yang membutuhkan ketelitian, serta membutuhkan penyelesaian
yang sistematis antara suatu rumus dengan rumus yang lain. Guru dalam
pembelajaran di kelas, seharusnya menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi agar pembelajaran tidak terkesan membosankan bagi siswa.

Pembelajaran matematika juga harus bermakna, yang artinya siswa dapat

® Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif NU 1 Wangon pada tanggal
15 maret 2011, pukul 08.00 WIB.

" Slamet Soewandi A.M., dkk. Perspektif Pembelajaran Berbagai Bidang Studi,
(‘Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2008), him. 22



memandang bahwa matematika itu penting bagi dirinya untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Namun sebagian besar peran guru yang sering dijumpai di lapangan
masih bersifat dominan di kelas. Pembelajaran matematika yang biasa
diterapkan selama ini masih cenderung abstrak dan masih dominan
menggunakan metode konvensional, di mana pembelajaran berpusat pada
guru. Hal tersebut kurang dapat mengakses konsep dalam diri siswa dan
siswa akan cenderung pasif dalam pembelajaran. Sementara itu, sebagian
besar guru dalam mengajar belum melakukan pembelajaran bermakna,
sehingga motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar
cenderung menghafal ®

Gambaran kondisi pembelajaran tersebut juga terdapat di MTs
Ma’arif NU 1 Wangon. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
matematika di MTs Ma’arif NU 1 Wangon menyatakan bahwa metode
pembelajaran matematika di MTs Ma’arif NU 1 Wangon tersebut masih
dominan menggunakan metode konvensional. Salah satu keunggulan metode
konvensional adalah dari segi ketercapaian materi pelajaran yang telah
ditargetkan. Metode konvensional yang diterapkan di MTs Ma’arif NU 1
Wangon adalah dengan cara guru menyampaikan materi kemudian

dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh soal atau tanya jawab,

8 Rachmadi Widdiharto, Model-model Pembelajaran Matematika SMP, (Yogyakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah PPPG
Matematika, 2004), hal. 1



selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa sebagai latihan soal-soal
tentang materi pelajaran yang telah diajarkan.’

Kondisi pembelajaran yang masih dominan menggunakan metode
konvensional, menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang dapat
memberikan akses kepada siswa untuk terlibat aktif sehingga menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Siswa hanya aktif
mencatat penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, namun kurang aktif
dalam mengembangkan ide-idenya. Sementara itu, peran guru dalam
pembelajaran terlihat lebih dominan karena yang lebih berperan aktif adalah
guru. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang diperoleh siswa hanya
sebatas tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika
kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Wangon menyebutkan bahwa permasalahan
yang juga menjadi kendala dalam pembelajaran matematika di MTs Ma’arif
NU 1 Wangon, adalah keaktifan belajar siswa di kelas masih sulit untuk
ditumbuhkan karena sebagian besar siswa merasa malu untuk menanyakan
kesulitan dalam memahami materi dan dalam mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga masih kurang memperhatikan
ketika guru sedang menjelaskan materi sehingga mengakibatkan rendahnya
pemahaman konsep siswa. Motivasi dan minat sebagian besar siswa juga

masih rendah karena masih menganggap matematika adalah mata pelajaran

% Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif NU 1 Wangon pada tanggal
14 Maret 2011, pukul 08.00 WIB.



yang membosankan, monoton serta sulit dipahami.’® Implikasi dari kondisi
pembelajaran tersebut menyebabkan rendahnya pemahaman konsep dan
kurangnya keaktifan belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran matematika
belum tercapai sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan kondisi pembelajaran matematika di MTs Ma’arif NU 1
Wangon tersebut, maka peneliti termotivasi untuk mengadakan penelitian
menggunakan metode pembelajaran make a match dan scramble. Metode
pembelajaran tersebut lebih menekankan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran di kelas, sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan menumbuhkan rasa semangat pada siswa serta
memudahkan siswa dalam memahami konsep.

Metode make a match merupakan metode pembelajaran dengan
mengembangkan Kkartu-kartu. Adapun langkah-langkah penerapan metode
pembelajaran make a match secara sistematis adalah guru membagi siswa ke
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok pembawa kartu soal, kelompok
pembawa kartu jawaban, dan kelompok penilai. Setelah pembagian
kelompok, kemudian kelompok kartu soal mencari pasangan dan
mendiskusikan penyelesaian dari kartu soal dengan kelompok kartu jawaban.
Kedua kelompok ini kemudian menunjukkan kartu soal dan jawaban kepada

kelompok penilai.™

1% Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif NU 1 Wangon pada
tanggal 14 Maret 2011, jam 08.00 WIB.

1 Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 94-96



Metode scramble merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan penekanan latihan soal yang disertai alternatif jawaban.
Dalam pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
mendiskusikan penyelesaian dari latihan soal tersebut. Pembelajaran ini juga
sangat dibutuhkan kerjasama antar anggota kelompok agar dapat
menyelesaikan latihan soal tersebut. Pembelajaran ini melibatkan siswa untuk
aktif dalam pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam memahami
konsep.

Metode pembelajaran make a match dan scramble merupakan
pembelajaran kooperatif yang lebih menekankan keaktifan siswa. Dalam
pembelajaran ini, siswa tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru dan juga sebaliknya. Keaktifan siswa sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran menggunakan metode make a match dan scramble agar dapat
meningkatkan pemahaman terhadap konsep matematika pada diri siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti akan
mengadakan penelitian tentang efektivitas pembelajaran matematika melalui
metode make a match dan scramble terhadap keaktifan belajar dan
pemahaman konsep siswa. Metode pembelajaran make a match dan scramble
akan menumbuhkan keaktifan belajar siswa di kelas dan memudahkan siswa
dalam memahami konsep serta menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan

yang diharapkan.



B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi permasalahan

yang muncul, sebagai berikut:

1. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang bervariatif,
yaitu dengan metode konvensional.

2. Kurangnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

3. Rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika.

4. Siswa cenderung kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan
oleh guru

5. Siswa cenderung tidak berani untuk menanyakan kesulitan dalam
memahami materi maupun dalam mengerjakan soal yang dijelaskan oleh
guru.

BATASAN MASALAH

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

matematika melalui metode make a match dan scramble terhadap keaktifan

belajar dan pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Wangon-

Banyumas tahun ajaran 2011/2012 pada pokok bahasan mengenal dan

menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat disusun

rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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. Apakah pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih
efektif dibandingkan dengan metode konvensional terhadap pemahaman
konsep?

. Apakah pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih
efektif dibandingkan dengan metode konvensional terhadap keaktifan
belajar?

. Apakah pembelajaran matematika melalui metode scramble lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional terhadap pemahaman konsep?

. Apakah pembelajaran matematika melalui metode scramble lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional terhadap keaktifan belajar?

. Apakah pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih
efektif dibandingkan dengan metode scramble terhadap pemahaman
konsep?

. Apakah pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih

efektif dibandingkan dengan metode scramble terhadap keaktifan belajar?

TUJUAN PENELITIAN

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui metode make a

match dibandingkan dengan metode konvensional terhadap pemahaman

konsep.
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2. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui metode make a
match dibandingkan dengan metode konvensional terhadap keaktifan
belajar.

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui metode
scramble dibandingkan dengan metode konvensional terhadap
pemahaman konsep.

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui metode
scramble dibandingkan dengan metode konvensional terhadap keaktifan
belajar.

5. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan metode
make a match dibandingkan dengan menggunakan metode scramble
terhadap pemahaman konsep.

6. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui metode make a
match dibandingkan dengan metode scramble terhadap keaktifan belajar.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan bagi pendidikan

baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Bagi Guru Bidang Studi
Sebagai bahan masukan bahwa metode pembelajaran make a match dan
scramble dapat digunakan sebagai alternatif dalam upaya menciptakan
kegiatan belajar yang menarik, serta member motivasi kepada guru untuk

selalu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar
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pembelajaran lebih efektif, tumbuhnya keaktifan belajar dari siswa,

memudahkan siswa dalam memahami konsep sehingga hasil belajar

matematika dapat meningkat sesuai dengan harapan.

Bagi Kepala Sekolah

Memberikan masukan pengetahuan melaui metode pembelajaran yang

efektif sehingga proses pembelajaran di sekolah semakin meningkat

menjadi lebih baik sehingga kualitas sekolah akan selau meningkat.

Bagi Siswa

a. Membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami konsep
matematika.

b. Meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran di kelas.

c. Melatih siswa untuk berani menyampaikan pendapat, bekerjasama,
serta bersosialisasi dengan siswa yang lain maupun dengan guru.

Bagi Peneliti

a. Sebagai pijakan untuk mengembangkan teori yang diperoleh dari
bangku kuliah.

b. Menambah wawasan, pengalaman serta pengetahuan sebagai bekal
menjadi calon guru matematika yang profesional.

Bagi Peneliti Lain, agar menjadi bahan penelitian yang lebih mendalam

mengenai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman

konsep matematika dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
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G. DEFINISI OPERASIONAL

1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penggunaan metode make a match dalam pembelajaran matematika lebih
efektif jika dibandingkan dengan metode scramble maupun metode
konvensional terhadap pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa.
Pemahaman konsep diukur berdasarkan nilai rata-rata gain, Keaktifan
belajar diukur berdasarkan rata-rata skor angket dan persentase lembar
observasi keaktifan belajar yang menyatakan bahwa metode make a
match lebih tinggi dibandingkan dengan metode scramble maupun
metode konvensional.

2. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa agar memperoleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan pada mata pelajaran matematika. Suatu
kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode make a match maupun
scramble dapat memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan belajar
dan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran matematika di kelas.

3. Metode Make a match
Metode make a match adalah metode pembelajaran dikembangkan
dengan kartu-kartu. Siswa diminta untuk mencocokkan dan

mendiskusikannya bersama dengan pasangan dari kartu yang
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diperolehnya, kemudian menunjukkan hasil kerjanya kepada kelompok

penilai.

Metode Scramble

Metode scramble adalah suatu metode pembelajaran yang menekankan

pada latihan soal yang diselesaikan melaui diskusi kelompok. Pada

lembar latihan soal tersebut, disertai alternatif jawabannya yang telah

diacak. Metode pembelajaran ini mengajak siswa bersama kelompoknya

untuk mendiskusikan penyelesaian latihan soal tersebut.

Metode Konvensional

Metode konvensional adalah metode pembelajaran yang diawali dengan

pemyampaian definisi, rumus, disertai dengan contoh-contoh soal yang

dikerjakan oleh guru, dilanjutkan dengan memberikan latihan soal,

kemudian siswa hanya sekedar menirukan cara menyelesaikan latihan

soal tersebut sesuai dengan pola pengerjaan yang dicontohkan oleh guru.

Pemahaman Konsep

Indikator-indikator yang menjadi tolak ukur dari pemahaman konsep

dalam penelitian ini, yaitu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya).

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep.

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
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e. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.
7. Keaktifan Belajar

Bentuk-bentuk kegiatan siswa yang dijadikan indikator pengukuran

keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini, yaitu:

a. Visual activities; membaca materi, grafik persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, memperhatikan penjelasan guru
dan penjelasan teman dalam diskusi.

b. Oral activities; menyatakan, merumuskan, bertanya, mengeluarkan
pendapat, diskusi.

c. Listening activities; mendengarkan penjelasan guru, penjelasan teman
dalam diskusi maupun persentasi.

d. Writing activities; menulis materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel, poin-poin penting dalam diskusi maupun
persentasi.

e. Mental activities; menanggapi, memecahkan masalah, menganalisis
permasalahan dalam soal persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel.

f. Drawing activities, menggambar: membuat grafik persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel.
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BAB V
PENUTUP
1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional terhadap pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon.

2. Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional terhadap keaktifan belajar
siswa kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon.

3. Pembelajaran matematika melalui metode scramble lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional terhadap pemahaman konsep
siswa kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon.

4. Pembelajaran matematika melalui metode scramble lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional terhadap keaktifan belajar
siswa kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon.

5. Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih efektif
dibandingkan dengan metode scramble terhadap pemahaman konsep siswa
kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon.

6. Pembelajaran matematika melalui metode make a match lebih efektif
dibandingkan dengan metode scramble terhadap keaktifan belajar siswa

kelas VII MTs ma’arif NU 1 Wangon.
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2. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya:

1. Keterbatasan waktu pembelajaran sehingga soal-soal latihan yang
diberikan oleh peneliti hanya terbatas sesuai dengan waktu pembelajaran
yang telah ditentukan.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada pokok bahasan mengenal dan
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
sehingga belum dapat dibuktikan keberhasilannya untuk seluruh pokok
bahasan matematika kelas VII.

3. SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran
agar:

1. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
dalam pembelajaran yaitu metode make a match maupun scramble dengan
menambah inovasi pada materi yang cukup relevan dengan metode
tersebut.

2. Peneliti lain dapat menerapkan metode pembelajaran make a match dan
scramble dengan harapan supaya tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep dan keaktifan belajar, namun dapat meningkatkan kreativitas siswa

sehingga suasana pembelajaran akan terasa menyenangkan.
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